BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab yang sebelumnya, maka

disimpulkan beberapa hal mengenai musik tradisional Kebangru’an sebagai berikut :

I~ Musik Tradisional Kebangru’an adalah ansembel musik yang di kembangkan di
dusun Benyer, desa Bagik Papan, kecainatan Pringgabaya, kabupaten Lombok
Timur yang terdiri dari instrumen biola, kendang, ‘mandolin, jidur, suling,
gambus dan rincik.

2. Format penyajian musik tradisional Kebangri’an terbagi dalam dua (2) periode
yaitu ;

- Periode awal kemunculan sekitar Tahun 1907, terdiri dari tiga (3) instrumen :
piul/biela, gambus dan mandolin.

- Periode, kemunculan ‘kembali sekitar Tahun 2009, ferdiri dari tujuh (7)
instrumen yaitu : kendang, jidur, mandolin, ringik, gambus, biola/piul dan
suling dari masing-masing instrumen dapat dirangkap.

3. Bentuk penyajian musik tradisional Kebangru’an yang bersifat sakral masih
menggunakan ritual Pincang Gadung/sesaji dan di tempat yang khusus,
sedangkan untuk acara yang bersifat profan tidak menggunakan ritual dan di
tempat yang fleksibel. ‘

4. Musik tradisional Kebangru'an dapat bertahan hingga sekarang dipengaruhi

oleh unsur-unsur ;
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I. Jiwa keseniman.
2. Konteks penyajian musik tradisional Kebangru 'an bersifat tradisional profan.

3. Dampak musik terhadap kecintaan tradisi budaya lokal.
5. Pergeseran fungsi musik tradisional Kebangru'an adalah dalam pengunaanya
tidak hanya untuk masyarakat dusun Benyer saja tetapi sudah mulai digunakan

secara lebih luas.

B. Saran

1. Bagi masyarakat dusun Benyer supaya menjaga keberadaan kesenian yang hidup
dan berekembang pada desa setempat sebagai kearifan lokal yang nantinya akan
menjadi identitas desa Setempat.

2. Pengembangan  dan produksi alat -musik tradisional Kebangru'an lebih
diperbanyak sehingga alat-alat musik tersebut mudah didapatkan dan siapa saja
dapat belajar musik tersebut dengan cepat,

3. Bagi pembaca dan pelestari musik tradisional Kebangru’'an agar memiliki
kesadaran untuk ‘mendokumentasikan perkembangan musik tradisional
Kebangru'an dari waktu-kewaktu sehingga warisan nilai-nilai luhur budaya

Sasak dapat tetap terjaga dan diteruskan kepada generasi berikutnya.
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